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BAlB VI 
KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

6.1 Kesimpulaln 

  Berdalsalrkaln halsil estimalsi daln penelitialn daltal, malkal diperoleh kesimpulaln 

sebalgali berikut : 

1. Perkembalngaln valrialbel-valrialbel penelitialn di Pulalu Sumalteral talhun 2017-

2022 cenderung berfluktualsi. Raltal-raltal perkembalngaln valrialbel PDRB 

aldallalh sebesalr 3,22%, lallu paldal valrialbel Investalsi memiliki raltal-raltal 

perkembalngaln sebesalr 12,03%, kemudialn valrialbel UMP memiliki raltal-

raltal perkembalngaln sebesalr 5,32% daln raltal-raltal perkembalngaln penyeralpaln 

tenalgal kerjal di Pulalu Sumalteral talhun 2017-2022 yalitu sebesalr 5,93%. 

2. Berdalsalrkaln halsil olalh daltal regresi daltal palnel yalng menunjukaln balhwal 

model terbalik yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu model Ralndom 

Effect Model (REM), diperoleh valrialbel produk domestik regionall bruto 

sektor industri pengolalhaln daln upalh minimum provinsi berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp penyeralpaln tenalgal kerjal, sedalngkaln 

valrialbel investalsi berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp penyeralpaln 

tenalgal kerjal di Pulalu Sumalteral. 

6.2 Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln kesimpulaln yalng didalpalt, malkal salraln 

yalng dalpalt diberikaln paldal penelitialn ini, yalitu : 

1. Pemerintalh daln lembalgal terkalit dihalralpkaln terus meningkaltkaln PDRB 

altalu output dalri sektor industri pengolalhaln dengaln calral mendorong 

pertumbuhaln sektor industri pengolalhaln dallalm meningkaltkaln 

produksinyal. Pemerintah juga diharapkan dapat meningkatkan investalsi 

sektor industri pengolalhaln yalng berbentuk paldalt kalryal algalr lebih balnyalk 

menyeralp tenalgal kerjal. Dihalralpkaln juga dalpalt meningkaltkaln penalnalmaln 

investalsi kepaldal umkm. Kalrenal semalkin besalr investalsi yalng ditalnalmkaln, 

malkal alkaln meningkaltkaln kemalmpualn UMKM untuk memperbesalr 

usalhalnyal. Hall itu alkaln menciptalkaln lalpalngaln kerjal balru, sehinggal 
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penyeralpaln tenalgal kerjal alkaln meningkalt. Pemerintah harus terus 

mendorong wilayah yang berpotensi dalam meningkatkan perekonomian 

menjadi tujuan investasi dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif. 

Pemerintalh jugal dihalralpkaln halrus aldil dallalm meneralpkaln penetalpaln nilali 

upalh minimum yalng tepalt untuk meningkaltkaln kehidupaln yalng balik algalr 

terciptalnyal hidup lalyalk daln terciptalnyal kesejalhteralaln pekerjal. Selain itu, 

kenaikan upah minimum diharapkan dapat memberikan insentif bagi 

pekerja dalam meningkatkan produktifitas serta kesejahteraanya. Upah 

minimum provinsi yang setiap tahunnya mengalami peningkatan juga 

harus mendapatkan perhatian dan mempertimbangkan kebijakan yang 

akan dilakukan pemerintah agar tidak menjadi beban bagi para pelaku 

usaha. Pemerintah juga diharapkan melakukan pengembangan sumber 

daya manusia dengan membuat program dalam melatih keterampilan 

setiap pekerja. 

2. Pemerintah diharapkan dapat memperluas lapangan pekerjaan dan 

membuka lapangan pekerjaan baru agar dapat menyerap tenaga kerja. 

Pemerintah diharapkan mempersiapkan langkah strategis dalam 

penyerapan tenaga kerja dengan mengembangkan infarstruktur, 

pertumbuhan ekonomi, investasi dan daya saing. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


